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1.1 latar Belakang

Proyek merupakan sekumpulan aktivitas yang saling berhubungan dimana
ada titik awal dan titik akhir serta hasil tertentu, proyek biasanya bersifat lintas
fungsi organisasi sehingga membutuhkan bermacam keahlian (skills) dari berbagai
profesi dan organisasi. Setiap proyek adalah unik, bahkan tidak ada dua proyek
yang persis sama. Dipohusodo (1995) menyatakan bahwa suatu proyek merupakan
upaya yang mengerahkan sumber daya yang tersedia, yang diorganisasikan untuk
mencapai tujuan, sasaran dan harapan penting tertentu serta harus diselesaikan
dalam jangka waktu terbatas sesuai dengan kesepakatan. Proyek adalah aktivitas
sementara dari personil, material, serta sarana untuk menjadikan/mewujudkan
sasaran - sasaran (goals) proyek dalam kurun waktu tertentu yang kemudian
berakhir.

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada PT. Semar Anugrah
Mandiri, merupakan kontraktor yag bergerak di bidang Perpipaan. Proyek yang
didapat perusahaan berasal dari lelang yang dimenangkan perusahaan. Pada
kenyataanya dalam menyelesaiakan aktifitas suatu proyek mengalami
keterlambatan dari durasi waktu yang ditentukan. Tabel 1.1 adalah waktu
penyelesaian proyek yang memiliki kegiatan — kegiatan yang sejenis dengan
kegiatan Project Gresik Gas Cogeneration Plant yang dilaksanakan oleh PT. Semar

Anugrah Mandiri.

Dari tabel 1.1 terlihat adanya keterlambatan waktu/durasi penyelesaian
proyek yang bisa jadi sebenarnya proyek — proyek tersebut tidak mengalami
keterlambatan, tetapi ada factor yang menyebabkan proyek terlambat diantaranya
pada saat penentuan waktu penyelesaian proyek yang dijanjikan pada pemilik
proyek didasari oleh analisa dari kepala proyek dan estimator proyek yang bersifat
subyektif, sehingga terjadi penjadwalan yang tidak akurat dan megakibatkan
keterlambatan dalam penyelesaian proyek. Oleh karena itu dibutuhkan pendekatan
yang tepat untuk menentukan waktu proyek. Adapun factor yang mempengaruhi

keterlambatan tersebut terdiri dari faktor teknis dan non teknis. Factor teknis terdiri



dari adanya kesalahan pada saat pengukuran dilapangan dan perubahan desain jalur

pipa. Hal ini disebabkan karena kekeliruan pada saat perencanaan pemasangan

pipa. Selain itu juga factor non teknis, contohnya adalah masalah pengadaan pipa,

aksesoris pipa dan kebutuhan bahan baku seperti tabung gas argon, gas oksigen

yang memerlukan waktu lebih dari target waktu awal, sehingga waktu pengerjaan

pemasangan pipa mengalami penundaan dan juga kondisi atau gejala alam tidak

dapat diperkirakan.

Tabel 1.1 Waktu Penyelesaian Proyek

NO | Nama Proyek | Total Planning | Aktual Keterangan
Diameter (Hari) (Harti)
Pipa (Inch)
1 Penambahan 20.272 Inch 120 150 | Terlambat 30 hari disebabkan :
Line Piping di - Perubahan desain jalur pipa
CPC - Terlambatnya pengadaan gas
argon
- Perubahan aksesories pipa
seperti : Sapot pipa & warna
cat pada sapot pipa
2 Penambahan 5000 Inch 90 110 | Terlambat 20 hari disebabkan :
Line Pipa - Terjadinya kesalahan saat
limbah Air pengukuran dilapangan
panas - Terlambatnya pengadaan gas
argon
3 Penambahan 4.318 Inch 90 97 | Terlambat 7 hari disebabkan :
Line Piping di - Perubahan aksesoris pipa
Boiler seperti : sapot pipa & warna
cat pada sapot
Sumber : PT. Semar Anugrah Mandiri
Dalam hal ini metode penjadwalan dengan mengakomodasikan

ketidakpastian durasi menggunakan teori Fuzzy Set yang dinamakan metode Fuzzy

Logic Application for Scheduling (FLASH) untuk mengetahui kemungkinan




terselesaikannya proyek (M. Hamzah H., Saifoe EL Unas, Widiarsa). Salah satu
aplikasi terpentingnya adalah untuk membantu dalam melakukan pengambilan
keputusan. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti, sangat fleksibel, dan memiliki
toleransi terhadap data — data yang tidak tepat (Sri Kusumadewi Hari Purnomo,
2004). Fuzzy Logic Application for Schedulling (FLASH), merupakan metode
penjadwalan dengan tetap mengakomodasi ketidakpastian durasi. FLASH
menggunakan terminology posibilitas dari pada probabilitas  untuk
mengekspresikan ketidakpastian. Hal ini menjadikan FLASH lebih terbuka dalam
hal ketidakpastian. FLASH menganalisis semua jalur untuk menghasilkan
posibilitas suatu total durasi proyek yang diharapkan (Wibowo, A, 2001).

Dalam manajemen proyek ada beberapa metode penjadwalan lain yang
biasa digunakan seperti Gant Chart, Precedence Diagram Metode (PDM),
Program Evaluataion Review Technique (PERT), Graphical Evaluation Review
Technique (GERT). Berbeda dengan CPM, PERT memberikan alternative lain
dengan mengasumsikan durasi aktivitas bersifat tidak pasti (Wibowo, A, 2001).
PERT juga memiliki kekurangan diantaranya perkiraan waktu yang cenderung
subyektif, terlalu fokus pada jalur kritis, kegiatan proyek harus didefinisikan
dengan jelas, hubungan antar kegiatan harus ditunjukkan dan dikaitkan (Aryo Andri
Nugroho, 2007). Untuk mengatasi masalah tersebut maka dapat digunakan sebuah
metode Fuzzy Logic Application for Scheduling (FLASH). Metode ini
menggunakan  terminology posibilitas dari pada probabilitas  untuk
mengekspresikan ketidakpastian dalam menganalisis waktu penyelesaian proyek
dengan durasi aktivitas dinyatakan dalam Triangular Fuzzy Number (TFN)
(Wibowo, A, 2001).

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti akan menerapkan
metode Fuzzy Logic Application for Scheduling (FLASH) untuk mendekati
ketidakpastian waktu aktivitas proyek dan untuk menyusun jadwal pada Project
Gresik Gas Cogeneration Plant.



1.2 Perumusan Masalah

Bagaimanakah penjadwalan Project Gresik Gas Cogeneration Plant dengan

metode Fuzzy Logic Application for Scheduling (FLASH) ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini disusun dengan

tujuan :

1. Menentukan bentuk jaringan Project Gresik Gas Cogeneration Plant.

2. Mengetahui pekerjaan mana saja yang termasuk pekerjaan kritis Project
Gresik Gas Cogeneration Plant dengan FLASH.

3. Mengetahui target/rencana Penjadwalan Project Gresik Gas Cogeneration
Plant dengan metode FLASH.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penyusunan penelitian ini diantarannya
adalah:

1. Dapat mengetahui alur jaringan pelaksanaan Project Gresik Gas
Cogeneration Plant.
2. Dapat mengetahui pekerjaan / aktivitas yang membutuhkan perhatian lebih.

3. Dapat mengetahui estimasi durasi pelaksanaan proyek.
1.5 Batasan Masalah

1. Pekerjaan dilaksanakan secara normal mulai pukul 08.00 — 16.00.

2. Ketersediaan sumber daya pada proyek dianggap tidak ada gangguan.
1.6 Asumsi — Asumsi

Asumsi — asumsi yang digunakan dalam permasalahan atau dalam pelaksanaan

proyek ini adalah sebagai berikut :

1. Penentuan durasi setiap kegiatan disesuaikan dengan sumber daya yang
dimiliki perusahaan.

2. Tidak ada penambahan sumber daya selama penelitian.



3. Skill pekerja yang digunakan sesuai dengan dengan Standart dan

mempunyai banyak pengalaman.
1.7 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan dan pembahasan

pokok permasalahan dalam tugas akhir ini disusun sebagai berikut :
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Bab ini berisi mengenai latar belakang penulisan, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,

asumsi — asumsi penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang konsep — konsep dan teori — teori yang
mendukung penelitian serta mendasari metode — metode yang

dipakai dalam pemecahan masalah.
BAB I : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi menjelaskan langkah — langkah penelitian secara detail
dalam penyelesaian penelitian ini yaitu konsep penelitian, metode
pengumpulan data, langkah penelitian yang dilengkapi dengan

diagram alir penelitian.
BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisi tentang data-data yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah. Data — data bisa merupakan data kualitatif maupun data
kuantitatif yang diambil dari perusahaan, literature — literature

maupun dari sumber lain.



BAB V

BAB VI

: ANALISIS DAN INTERPRESTASI

Bab ini memaparkan hasil analisis beserta proses sensitivitas dari
instrument yang dipilih, model yang dipergunakan dan
dikembangkan setelah parameter maupun data penelitian sudah

didapatkan.
: PENUTUP
Bab penutup berisi tentang kesimpulan dan saran

a. Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dan tepat yang
dijabarkan dari hasil penelitian dan pembahasan untuk
membuktikan hipotesis.

b. Saran dibuat berdasarkan pengalaman dan pertimbangan
penulis, ditujukan kepada para peneliti atau para praktisi dalam
bidang sejenis, yang ingin melanjutkan, mengembangkan atau

menerapkan penelitian yang sudah diselesaikan.



